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HUBUNGAN PENGETAHUAN DAN PENDIDIKAN TERHADAP
PERILAKU IBU RUMAH TANGGA DALAM MENGELOLA SAMPAH
RUMAH TANGGA DI DUSUN SIGEMPOL DESA RANDUSANGA KULON
KECAMATAN BREBES

Abstrak

Meningkatnya jumlah penduduk dan berubahnya pola konsumsi mayarakat,
menimbulkan bertambahnya volume, jenis dan karakteristik sampah. Sampah yang
tidak dikelola dengan baik dapat menimbulkan dampak negatif bagi masyarakat dan
lingkungan sekitar sehingga diperlukan sistem pengelolaan sampah pada skala rumah
tangga untuk memudahkan proses pengolahan sampah di tahap selanjutnya. Hasil
studi pendahuluan menunjukkan rata-rata 11 dari 15 responden masih belum
mengetahui pengelolaan sampah yang benar dan memiliki perilaku yang kurang baik
dalam mengelola sampah rumah tangga. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui hubungan antara pengetahuan dan pendidikan dengan perilaku ibu rumah
tangga dalam mengelola sampah rumah tangga. Jenis penelitian yang digunakan
adalah analitik observasional dengan menggunakan rancangan cross sectional.
Populasi penelitian ini yaitu seluruh ibu rumah tangga di Dusun Sigempol yang
berjumlah 1607 IRT. Teknik pengambilan sampel menggunakan Proportional
Random Sampling. Sampel penelitian berjumlah 71 IRT. Instrumen yang digunakan
yaitu kuesioner. Analisis data variabel menggunakan uji fisher exact. Hasil penelitian
menunjukkan sebanyak 45 (90%) responden dengan tingkat pengetahuan baik,
memiliki perilaku yang baik dalam mengelola sampah rumah tangga sehingga ada
hubungan antara pengetahuan dengan perilaku ibu rumah tangga (p=0,000%).
Sedangkan IRT dengan tingkat pendidikan dasar, menengah dan tinggi, sebagian
besar memiliki perilaku yang baik dalam mengelola sampah rumah tangga, sehingga
tidak ada hubungan antara pendidikan dengan perilaku ibu rumah tangga (p=0,115).
Maka sangat penting meningkatkan pengetahuan untuk merubah perilaku seseorang
dalam melakukan pengelolaan sampabh, tidak hanya melalui pendidikan formal, tetapi
juga dapat diperoleh melalui sumber informasi lainnya.

Kata Kunci : pengetahuan, pendidikan, perilaku

Abstract

The increasing number of population and changing consumption style of society,
lead to increased volume, type and characteristics of waste. Waste that is not
managed properly can have anegative impact for the community and the
surrounding environment, so a wate management system is needed at the household
scale to facilitate the processing of waste for the next steps. The preliminary study
results show that on average 11 out of 15 respondents still did not know waste
management properly. The purpose of this research is to determine the correlation
between knowledge and education with the behavior of housewives in managing
household waste. The type of this research is observational analytic with cross
sectional design. The population of this research is all housewives in Dusun
Sigempol, amounting to 1607 people. The sampling technique
using Proportional Random Sampling. The amount of sample size in this research
were 71 respondens. The instrument used was a questionnaire to collect data, level of
knowledge, education and housewives behavior. Analysis of variable data using



the fisher exact test. The results showed that 45 of 55 people (90%) of respondents
with a good level of knowledge, had good behavior in managing household waste so
that there was a relationship between knowledge and the behavior of housewives (p =
0,000 *). While IRT with primary, secondary and higher education levels, most of
them have good behavior in managing household waste, so there is no relationship
between education and the behavior of housewives (p = 0.115). So it is very
important to increase knowledge to change one's behavior in managing waste, not
only through formal education, but can also be obtained through other sources of
information.

Keywords : knowledge, education, behavior

1. PENDAHULUAN

Permasalahan sampah sangat terkait dengan pertambahan penduduk, pertumbuhan
ekonomi dan perubahan pola konsumsi masyarakat. Berdasarkan Undang-undang RI
Nomor 18 Tahun 2008, pertambahan jumlah penduduk dan perubahan pola konsumsi
masyarakat menimbulkan bertambahnya volume, jenis, dan karaktetristik sampah
yang semakin beragam. Jumlah timbulan sampah di Indonesia pada tahun 2016
mencapai 65.200.000 ton per tahun dengan penduduk sebanyak 261.115.456 orang.
Penambahan ini tidak dapat dihindari, oleh sebab itu perlu dilakukan pengurangan
dan penanganan sampah karena banyak permasalahan yang diakibatkan dari sampabh,
baik secara langsung maupun tidak langsung, seperti pencemaran air, udara dan
tanah; meningkatnya Gas Rumah Kaca (GRK); sumber penyakit seperti diare;
bencana banjir; dan permasalahan lainnya (Statistik Lingkungan Hidup, 2018).

Jumlah timbunan sampah di Kabupaten Brebes pada tahun 2018
mencapai 949.472 m® per hari. Sedangkan untuk wilayah Kecamatan Brebes jumlah
timbunan sampah mencapai 30.323 m® perhari. Tingkat timbulan sampah di
Kabupaten Brebes dipengaruhi oleh meningkatnya jumlah penduduk. Angka
produksi sampah di Kabupaten Brebes setiap tahun meningkat dan merupakan
akumulasi dari seluruh aktivitas penduduk dari berbagai sektor seperti aktivitas
perumahan, komersial/perdagangan, fasilitas umum, fasilitas sosial, dan sumber lain
(DLHPS Kab. Brebes, 2019).

Menurut Undang-Undang Nomor 18 tahun 2008 mengenai Pengelolaan
Sampah, sampah haruslah dikelola dengan metode yang sesuai dan teknik
pengelolaan sampah yang berwawasan lingkungan sehingga tidak menimbulkan
dampak negatif terhadap kesehatan. Oleh karenanya pengelolaan sampah perlu

dilakukan secara menyeluruh dan terpadu baik dari tingkat daerah maupun pusat,


https://jateng.tribunnews.com/tag/brebes

sehingga pengelolaan yang baik akan dapat memberikan manfaat secara ekonomi,
sehat bagi masyarakat, aman bagi lingkungan, serta dapat mengubah perilaku
masyarakat. Sampah yang tidak dikelola dengan baik akan menjadi penyebab
gangguan dan ketidakseimbangan lingkungan. Tumpukan sampah menghasilkan
limpasan cairan beracun yang disebut leachate, yang dapat mengalir ke sungai, air
tanah dan tanah. Sampah organik yang memasuki saluran air dapat mengurangi
jumlah oksigen yang tersedia dan mendorong pertumbuhan organisme berbahaya
(Bhada-Tata dan Hoornweg, 2012).

Hasil Susenas Modul Hansos 2014 menunjukkan bahwa hanya 8,7 % yang
selalu membawa tas belanja sendiri ketika berbelanja. Masyarakat juga dapat
berperan dalam mengelola sampah yang dihasilkan, misalnya mendaur ulang,
memilah sampah sebelum dibuang dan membuang ke tempat yang tidak
menimbulkan polusi atau masalah baru (BPS, 2014). Pengelolaan sampah dalam
rumah tangga idealnya harus dipilah terlebih dahulu sebelum dibuang yaitu antara
sampah yang mudah membusuk dan tidak mudah membusuk, karena hal ini akan
memudahkan proses pengelolaan sampah pada tahap berikutnya. Data dari hasil
Susenas Modul Hansos 2014 menunjukkan bahwa kesadaran masyarakat untuk
memilah sampah rumah tangga masih sangat rendah, hal ini ditunjukkan dengan
tingginya persentase rumah tangga yang menyatakan tidak memilah sampah vyaitu
sebesar 81,16% (BPS, 2014).

Berdasarkan data hasil Riskesdas tahun 2018, kebiasaan rumah tangga di
Indonesia dalam membuang sampah masih banyak yang tidak ramah lingkungan.
Jumlah rumah tangga yang mengelola sampah dengan cara dibakar tercatat sebesar
49,5%; dibuang ke laut/sungai/got sebesar 7,8%; dibuang ke sembarang tempat
sebesar 5,9%; ditanam/ditimbun sebesar 1,5%. Sementara rumah tangga yang
membuang sampah dengan cara yang lebih ramah lingkungan cenderung belum
banyak. Rumah tangga yang membuang sampah dengan cara diangkut
petugas/dibuang ke TPS/TPA sebesar sebesar 34,9% dan didaur ulang/dibuat
kompos sebesar 0,4% (RISKESDAS, 2018).

Penanganan sampah perlu didukung dengan sarana dan prasarana yang
memadai. Semakin banyak jumlah penduduk dan semakin luas wilayah suatu daerah,
maka diperlukan sarana dan prasarana kebersihan yang semakin banyak. Data sarana

penanggulangan sampah dinas kebersihan kota di ibu kota provinsi seluruh Indonesia



tahun 2016 - 2017 menunjukkan bahwa prasarana kebersihan sebagian besar ibu kota
provinsi cenderung stagnan (Statistik Lingkungan Hidup, 2018). Hasil studi
pendahuluan menunjukkan masih cukup banyak responden yang memiliki
pengetahuan rendah mengenai sampah dan pengelolaan sampah dasar. Sejumlah 9
orang dari total 15 responden belum dapat membedakan antara sampah organik dan
anorganik. Sedangkan 11 orang tidak mengetahui apa yang dimaksud dengan 3R.
Jumlah responden yang tidak memilah sampah sebelum dibuang sebanyak 13 orang,
yang mana diketahui di lingkungan rumah tangga tersebut tidak tersedia tempat
sampah yang memisahkan antara sampah organik dan anorganik. Perlakuan ibu
rumah tangga dalam membuang sampah sebagian besar langsung dibuang ke tempat
pembuangan. Dalam hal ini ada yang di buang ke TPS dan ada yang di buang ke
lahan kosong/pekarangan rumah tanpa dipilah antara sampah basah dan sampah
kering terlebih dahulu. Fasilitas untuk mengangkut sampah dari rumah warga menuju
TPS belum tersedia, sedangkan waktu pengangkutan sampah dari TPS menuju TPA
tidak menentu. Selain itu, sebagian besar masyarakat Dusun Sigempol memiliki

tingkat pendidikan yang rendah (SD dan SMP) khususnya pada ibu rumah tangga.

2. METODE

Jenis penelitian adalah penelitian analitik menggunakan rancangan cross sectional.
Dilakukan bulan Oktober 2019 di Dusun Sigempol, Desa Randusanga Kulon,
Brebes. Populasi penelitian ini yaitu seluruh ibu rumah tangga di Dusun Sigempol
yang berjumlah 1607 IRT. Teknik pengambilan sampel menggunakan Proportional
Random Sampling. Sampel penelitian berjumlah 71 IRT. Instrumen yang digunakan
yaitu kuesioner. Variabel Penelitian terdiri dari Variabel bebas (independent) yaitu
tingkat pengetahuan dan pendidikan ibu rumah tangga di Dusun Sigempol. Dan
Variabel terikat (dependent) yaitu perilaku ibu rumah tangga dalam mengelola
sampah rumah tangga. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan
data kuantitatif yang diperoleh dari hasil kuesioner yang meliputi skoring tingkat
pengetahuan dan perilaku, serta tingkat pendidikan. Cara pengumpulan data dengan

metode wawancara menggunakan kuesioner dan lembar observasi.



3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil Analisis

Tabel 1. Analisis Univariat Perilaku Ibu Rumah Tangga dalam Mengelola Sampah
Rumah Tangga

Variabel N (%)
Umur
21 - 30 tahun 16 22,5
31 - 40 tahun 29 40,9
41 - 50 tahun 22 31
>50 tahun 4 5,6
Std. Dev 8,328
Mean 37,18
Min 21
Max 57
Pendidikan
Rendah (SD dan SMP) 49 69,0
Menengah (SMA) 18 25,4
Tinggi (Perguruan Tinggi) 4 5,6
Pekerjaan
Ibu Runah Tangga 50 70,4
Wiraswasta / Dagang 15 21,1
Buruh Tani 1 14
PNS/ Guru 5 7
Pengetahuan
Baik 55 81,7
Kurang 16 18,3
Perilaku
Baik 50 70,4
Kurang 21 29,6

Sumber: Data Primer Terolah November 2019

Ibu rumah tangga yang menjadi responden penelitian ini memiliki rata-rata
umur 37,18 tahun. Dengan jumlah paling banyak yaitu pada kelompok umur 31-40
tahun sebanyak 29 (40,9%) orang. Sebagian besar responden memiliki tingkat
pendidikan rendah (SD dan SMP) yaitu sebanyak 49 orang (69,0%). Responden pada
penelitian ini sebagian besar merupakan seorang IRT, yaitu sebanyak 50 orang
(70,4%).

Adapun hasil dari kuesioner yang telah diisi oleh responden tentang tingkat
pengetahuan, perilaku responden dalam mengelola sampah rumah tangga. Sebagian
besar responden memiliki tingkat pengetahuan yang baik yaitu sebanyak 55 orang
(81,7%). Dari data terolah hasil pengisian kuesioner, dapat diketahui bahwa terdapat
50 orang (70,4%) mempunyai perilaku yang baik dalam mengelola sampah rumah

tangga.



Tabel 2. Analisis Univariat Observasi Perilaku Ibu Rumah Tangga dalam Mengelola

Sampah Rumah Tangga

. Ya Tidak
No. Indikator 0 % n %
1 Ketersediaan tempat sampah 71 100 - -
2  Tempat sampah memenuhi syarat 29 40,8 42 59,2
3  Adatempat sampah organik dan anorganik 8 11,3 63 88,7
4 Tempat pembuangan lahan terbuka 14 19,7 57 80,3
5 Tempat penimbunan sampah organik (tanpa 14 19,7 57 80,3
dibuat kompos)
6  Tempat untuk mengkompos sampah organik - - 71 100
7  Tempat pembakaran sampah 35 49,3 36 50,7
8 Tempat penampungan barang bekas 66 93,0 5 7,0
9 Halaman rumah bersih 62 87,3 9 12,7
10 IRT melakuan pemilahan sampah organik & 5 7,0 66 93,0

anorganik

Sumber: Data Primer Terolah November 2019

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan, sebagian besar rumah

tangga belum memiliki fasilitas yang mendukung untuk pengelolaan sampah yang

baik. Dapat dilihat dari tabel 3 di atas, seluruh responden memiliki tempat sampah

masing-masing, namun 42 orang (59,2%) diantaranya memiliki tempat sampah yang

tidak memenuhi syarat. Serta hanya 8 orang (11,3%) yang memiliki tempat sampah

secara terpisah untuk sampah organik dan anorganik, namun hanya 5 orang yang

melakukan pemilahan. Tidak ada satupun responden yang mengolah sampah organik

menjadi kompos, adapun IRT yang menimbun sampah organik tanpa dibuat menjadi

kompos sebanyak 14 orang (19,7%). Hampir separuh IRT (49,3%) masih melakukan

pembakaran sampah dan 66 orang (87,3%) memiliki tempat penampungan untuk

barang-barang bekas.

3.2 Pembahasan

Tabel 3. Hubungan antara Pengetahuan dan Pendidikan dengan Perilaku Ibu Rumah

Tangga
. Baik Kurang Total P

Variabel o %) N (%) N (%) Value 95%ClI
Pengetahuan
Baik 45 90,0 10 476 55 100 0,000 2,809-
Kurang 5 100 11 524 16 100 * 34,894
Pendidikan
Dasar 31 620 18 857 49 100
Menengah 15 30,0 3 143 18 100 0,115
Tinggi 4 8,0 0 0 4 100

Sumber: Data Primer Terolah November 2019



a. Hubungan antara Tingkat Pengetahuan dengan Perilaku Ibu Rumah Tangga
Sebagian besar responden dengan tingkat pengetahuan baik yaitu sebanyak 45 orang
(90,0%), memiliki perilaku pengelolaan sampah rumah tangga yang baik. Sedangkan
sebanyak 11 (52,4%) dari total 16 responden dengan tingkat pengetahuan kurang,
memiliki perilaku yang kurang baik dalam pengelolaan sampah rumah tangga. Hasil
uji hipotesis dengan Fisher’s Exact Test menunjukkan bahwa ada hubungan yang
signifikan antara tingkat pengetahuan IRT dengan perilaku pengelolaan sampah
rumah tangga (p=0,000%).

Seseorang akan sadar, tahu dan mengerti serta mau melakukan suatu anjuran
yang ada hubungannya dengan kesehatan bila orang tersebut memiliki pengetahuan
yang baik, baik itu diperoleh dari pendidikan formal, sosial media, atau media
lainnya. Perilaku seseorang yang didasari oleh pengetahuan akan lebih dilakukan
secara kontinyu daripada perilaku yang tidak didasari oleh pengetahuan
(Notoatmodjo, 2003). Dapat dikatakan bahwa betapa pentingnya meningkatkan
pengetahuan seseorang untuk merubah perilaku. Semakin seseorang tahu akan
sesuatu maka orang tersebut akan lebih termotivasi untuk melakukan hal positif
untuk dirinya, termasuk melakukan pengelolaan sampah pada skala rumah tangga.

Pengetahuan sangat erat hubungannya dengan pendidikan, dimana secara
umum diasumsikan bahwa dengan pendidikan yang tinggi, pengetahuan seseorang
akan semakin luas. Namun, bukan berarti seseorang dengan tingkat pendidikan
rendah mutlak berpengetahuan rendah pula. Seperti yang kita tahu, bahwa seseorang
memperoleh pengetahuan tidak mutlak hanya dari sektor pendidikan formal, akan
tetapi dapat diperoleh juga dari pendidikan non formal (Wawan, 2010). Selain itu,
pengetahuan seseorang juga dapat diperoleh dari berbagai sumber informasi informal
seperti media cetak, media elektronik, media sosial, pengalaman seseorang itu sendiri
maupun dari pengalaman orang lain.

Penelitian pada IRT di Dusun Sigempol ini konsisten dengan penelitian
Setyowati & Mulasari (2013), bahwa tingkat pengetahuan mempengaruhi perilaku
pengelolaan sampah (p=0,000). Namun, penelitian ini tidak konsisten dengan
penelitian yang dilakukan oleh Sumah (2013) yang menunjukkan tidak adanya
keterkaitan antara tingkat pengetahuan dengan perilaku pengelolaan sampah rumah
tangga (p=0,401).



Pengetahuan yang tinggi pada IRT di Dusun Sigempol ini diperoleh dari
berbagai sumber, tidak hanya dari pendidikan formal mengingat banyaknya IRT
dengan tingkat pendidikan yang rendah. Usia IRT yang sebagian besar tergolong
masih muda memudahkan informasi termasuk tentang pengelolaan sampah ini
menjadi mudah untuk diterima. Apalagi di era modernisasi seperti sekarang ini
dengan fasilitas internet yang sangat mudah diakses oleh hampir seluruh masyarakat,
sangat memungkinkan untuk memperoleh informasi dengan mudah melalui sosial
media, dan lain sebagainya dengan mudah. Hal ini didukung dengan sebagian besar
responden yang merupakan seorang IRT. lbu rumah tangga sendiri cenderung
memiliki kebiasaan ngerumpi dengan tetangganya. Dari hal tersebut IRT dapat
dengan mudah mencari atau bertukar informasi mengenai berbagai hal, termasuk
didalamnya informasi mengenai pengelolaan sampah. Selain itu, dengan adanya
kegiatan seperti arisan PKK, Posyandu, maupun kegiatan lain yang melibatkan
masyarakat, memudahkan masyarakat dalam menerima ataupun bertukar informasi
dari berbagai sumber termasuk informasi mengenai pegetahuan tentang sampah dan
pengelolaannya.

b. Hubungan antara Tingkat Pendidikan dengan Perilaku Ibu Rumah Tangga
Berdasarkan tabel di atas, diketahui sebagian besar responden baik yang memiliki
tingkat pendidikan rendah (31 dari 49 responden), menengah (15 dari 18 responden),
maupun tinggi (4 orang), memiliki perilaku yang baik dalam mengelola sampah
rumah tangga. Hasil uji hipotesis dengan Fisher’s Exact Test menunjukkan bahwa
tidak ada hubungan antara tingkat pendidikan dengan perilaku ibu rumah tangga
dalam mengelola sampah rumah tangga (p=0,115).

Penelitian pada IRT di Dusun Sigempol ini konsisten dengan penelitian Sari
& Mulasari (2017) yang menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara tingkat
pendidikan dengan perilaku pengelolaan sampah (p=0,355). Namun, penelitian ini
pada IRT di Dusun Sigempol tidak konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh
Riswan (2011), yang menyatakan bahwa adanya hubungan yang antara tingkat
pendidikan dengan pengelolaan sampah rumah tangga, dengan nilai signifikansi
<0,05 dan koefisien korelasi sebesar 0,6609.

Pendidikan merupakan suatu proses dengan menggunakan metode-metode
tertentu, dengan tujuan orang akan dapat mengetahui, memahami, dan memperoleh

pengalaman serta keterampilan agar dapat berperan aktif dalam suatu kegiatan



(dalam hal ini pengelolaan sampah rumah tangga) (Hasbullah, 2006). Dalam hal ini,

umumnya seseorang yang memiliki tingkat pendidikan yang tinggi akan memiliki

perilaku yang baik dalam pengelolaan sampah. Tetapi, perilaku seseorang belum

tentu dipengaruhi oleh pendidikan yang tinggi (Mifbakhuddin & Salwati, 2010).

4.

PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat

ditarik kesimpulan sebagai berikut:

a.

Sebagian besar responden IRT memiliki tingkat pengetahuan yang baik yaitu
sebanyak 55 orang (81,7%). Responden IRT sebagian besar memiliki tingkat
pendidikan yang rendah yaitu sebanyak 49 orang (69%). Perilaku responden
berdasarkan kuesioner, sebagian besar memiliki perilaku yang baik (70,4%).

Ada hubungan antara pengetahuan dengan perilaku IRT dalam mengelola
sampah rumah tangga di Dusun Sigempol (p=0,000*). Hal ini menunjukkan
bahwa sangat penting untuk meningkatkan pengetahuan yang tidak hanya dapat
diperoleh melalui pendidikan formal tetapi juga media lainnya (media sosial,
media massa, media cetak, media elektronik, pengalaman sendiri maupun
pengalaman orang lain).

Tidak ada hubungan antara pendidikan dengan perilaku IRT dalam mengelola
sampah rumah tangga di Dusun Sigempol (p=0,115). Hal ini menunjukkan
bahwa IRT dengan tingkat pendidikan rendah tidak selalu memiliki pengetahuan

dan perilaku yang kurang baik dalam mengelola sampah.

4.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut:

a.

Dalam hal ini, pemerintah daerah melalui kader kesehatan berperan penting
dalam memberikan pemahaman kepada masyarakat tentang pentingnya
pengelolaan sampah skala rumah tangga yang baik dan benar melalui posyandu,
pertemuan kader, arisan PKK, pengajian ibu-ibu, dan lain-lain. Tujuannya agar
masyarakat dapat lebih mengetahui dan memahami, serta menerapkan prinsip-
prinsip pengelolaan sampah dalam skala rumah tangga. Hal tersebut tentunya
harus didukung dengan fasilitas sarana dan prasarana yang membantu dalam

upaya pengelolaan sampaha rumah tangga. Upaya lain yang dapat dilakukan



yaitu dengan membuat suatu sistem seperti bank sampah. Selain dapat
mempermudah dalam proses pengelolaan sampah, adanya bank sampah
diharapkan juga dapat memberi manfaat dan keuntungan bagi masyarakat.

b. Masyarakat diharapkan lebih berperan aktif dalam bekerja sama dengan
pemerintah untuk pengelolaan sampah rumah tangga. Serta meningkatkan
pengetahuan mengenai pengelolaan sampah rumah tangga dengan mengikuti
kegiatan sosialisasi tentang pengelolaan sampah rumah tangga berbasis
masyarakat melalui pemilahan sampah organik dan anorganik, sehingga
masyarakat lebih mengerti fungsi dan manfaat dari sampah rumah tangga.

c. Peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian serupa dan lebih lanjut mengenai
hubungan antara pengetahuan dan pendidikan dengan perilaku ibu rumah tangga
dalam mengelola sampah rumah tangga, dan dapat juga mencari faktor lain yang
mempengaruhi perilaku IRT tersebut.
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